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ABSTRACT

Tegal Regency’s Metal Industry is one of the oldest metal industries in Indonesia. This
industry began in Dutch colonial era, to meet the demand for equipment & spare part for sugar
factory, rail way, shipping and textile factories. Metal Industries in Tegal Regency continues to
grow until now, but few years back this industries experience decline, thisis due to the difficulty to
obtain raw materials and a lot of abroad products that enter Indonesia. This study aims to
determine the relationship between entrepreneur orientation, human resource competencies,
innovation and supplier resource capabilitiesto competitive advantage of metal industriesin Tegal
Regency.

Using questionnaire to metal Industry owner in Tegal Regency and regression analysis,
these four variables (entrepreneur orientation, human resource competencies, innovation and
supplier resource capabilities) were tested whether they had an influence on competitive
advantage, and how much influence they had.

The results showed that the variables of entrepreneur orientation, human resource
competency, innovation, and supplier resource capability affect the competitive advantage of metal
industry in Tegal Regency either partially or simultaneously. However, only three have significant
affect, namely supplier resource capability, human resour ce competence and innovation.

Keywords : entrepreneurial orientation, human resource, supplier resource capabilities,
competitive advantage, metal industry.

PENDAHULUAN

Industri logam mesin dan elektronik di Kabupaten Tegal dimulai sgjak zaman kolonial
Belanda, sekitar tahun 1918 bermula dari berdirinya Pabrik Logam NV Barat (sekarang PT.Barata)
dan NV Nrunger (PT.Dwika — sekarang sudah tutup), Pabrik tersebut dibangun untuk memenunhi
kebutuhan peralatan dan suku cadang pabrik gula, kereta api, perkapalan, dan tekstil. Pada tahun
1940 Industri Logam di Kabupaten Tegal berubah haluan menjadi pemasok kebutuhan peralatan
perang bagi tentara Jepang. Industri logam mesin dan elektronik di Kabupaten Tegal sampai
sekarang masi h tetap ada akan tetapi beberapa tahun terakhir mengalami kemunduran.

Diterapkannya ASEAN-CHINA Free Trade Association (ACFTA) tahun 2010 dan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di tahun 2016 membuat persaingan industri logam mesin
dan dektronik di Indonesia semakin ketat, mudahnya produk-produk dari luar negeri masuk ke
dalam pasar lokal, mengakibatkan para pelaku industri logam di Tegal mengalami kelesuan, hal ini
bisa dilihat pada data BPS Kabupaten Tegal berupa penurunan peranan PDRB, penurunan lgu
pertumbuhan PDRB berdasarkan harga konstan dan penurunan jumlah pekerja.
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Peranan L apangan Usaha terhadap PDRB I ndustri Pengolahan Makanan dan L ogam
(persen), 2011-2015

2011 2012

12,14 13,38

2013
13,98

2014
13,42

2015
12,20

Lapangan Usaha/Industri

Industri  barang Logam; komputer,
barang elektronik, optic, dan peraatan
listrik

Sumber: BPS Kabupaten Tegal, 2016

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga K onstan Menur ut
L apangan Usaha, 2012-2015 (per sen)

2012 2013 2014 2015

10,02 14,54 347 0,04

L apangan Usaha/lndustri

Industri Barang Logam komputer, barang
elektronik, optic, dan perdatan listrik
Sumber: BPS Kabupaten Tegal, 2016

Jumlah Pekerjalndustri Logam Mesin dan Elektronik Tahun 2014

Tahun 2014
Sedang Kecil
Tahun Jumlah T}fgr‘j?%a Jumlah T}fgr"’}%a
Unit/Usaha (Orang) Unit/Usaha (Orang)
2014 21 580 2.955 31.217
2013 21 855 2.948 31.192
2012 21 855 2.929 31.104

Sumber: BPS Kabupaten Tegal, 2016

Selain data dari BPS beberapa surat kabar seperti TEMPO, Pantura Post, Okezone, JPNN,
dan Suara merdeka, pada bulan Agustus-Sepetember 2016 menyatakan bahwa industri rumahan
logam di Kabupaten Tegal mulai terpuruk dikarenakan kalah bersaing dengan produk dari luar
negeri khususnya dari Cina bahkan beberapa pengusaha sampai gulung tikar.

Berdasarkan masalah tersebut para pelaku industri logam mesin dan elektronik di
Kabupaten Tega perlu menciptakan suatu keunggulan bersaing agar dinilai lebih oleh costumer
dan tidak kalah dalam persaingan. Dalam penelitian ini keunggulan bersaing di pengaruhi oleh
orientasi kewirausahaan, kompetensi SDM, inovas dan kapabilitas sumber daya supplier.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Keunggulan Bersaing

McGinnis dan Vallopra (dikutip oleh Li et al., 2004) Keunggulan bersaing adalah tingkat
dimana organisasai mampu membuat posisi yang dapat dipertahankan diatas saingannya. Yang
mana menurut Tracey et a. ha tersebut terdiri dari kemampuan yang dapat membedakan sebuah
organisasi itu sendiri dengan pesaing dan hasil dari keputusan kritis mangjemen (dalam Li, et d.,
2004).

Menurut Kotler (2001) keunggulan bersaing adalah keunggulan atas pesaing yang didapat
dengan menyampaikan nilai pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang lebih murah atau
dengan menyediakan lebih banyak manfaat yang sesuai dengan penetapan harga yang lebih tinggi.
Menurut Porter (dalam Jatmiko, 2004) Ada tiga cara yang bisa dilakukan perusahaan untuk
mendapatkan keunggulan bersaing, pertama, Cost Leadership serangkaian tindakan integratif untuk
memproduksi dan menawarkan barang/jasa pada biaya paling rendah terhadap para pesaing dengan
ciri-ciri yang dapat diterima oleh para pelanggan. Kedua, Strategi Differensias serangkaian
tindakan integratif yang dirancang untuk memproduksi dan menawarkan barang/jasa yang
dianggap oleh para pelanggan berbeda dalam hal-hal penting dan unik bagi mereka, dan keiga
Strateg Fokus serangkaian tindakan integratif yang dirancang untuk memproduksi dan menawarkan
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barang/jasa yang melayani kebutuhan segmen persaingan tertentu, atau pasar wilayah geografi
tertentu (specia product for specia segment, or for specia market).

Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing

Morris et. a. (dalam Zehir et al., 2015) menjelaskan bahwa orientas kewirausahaan adalah
kesediaan organisas untuk menemukan dan menerima kesempatan baru dan mengambil tanggung
jawab untuk memengaruhi perubahan, Sedangkan berdasarkan Rauch dan Fresse (dikutip oleh
Zehir et a., 2015) Orientas Kewirausahaan atau Enterpreneur Orientation (EO) menjelaskan
proses level startegi perusahaan yang digunakan bisnis untuk memperoleh keunggulan bersaing.
Miller (1996) mendefinisikan orientasi kewirausahaan kedalam tiga dimensi yaitu innovativeness,
risk-taking dan proactiveness. Kemudian ditambahkan indikator lain oleh Lumpkin dan Dess
(1996) berupa aggressive competitiveness dan autonomy.

Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh Anggadwita dan Mustafid (2013) menyatakan
bahwa entrepreneurial ascpect mempunyai pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
Penelitian dari Arshad et al. (2013) juga mengatakan bahwa empat dari lima dimensi orientas
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Selain itu berdasarkan penelitian
Zehir et a (2015) orientasi kewirausahaan juga memngaruhi kinerja organisasi dengan strategi
diferensiasi dan kinerjainovasi sebagai pemediasi. Terakhir berdasarkan penelitan dari Chih-Hsing
et a. (2016) juga menyatakan bahwa orientas kewirausahaan seperti aggressiveness,
proactiveness, dan risk-taking mempunyai pengaruh yang positif terhadap keunggulan bersaing.
Dari keempat penelitan tersebut maka dapat digjukan hipotesis sebagai berikut.

H1: Orientas Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing

Kompetensi SDM terhadap K eunggulan Bersaing

Sumber Daya Manusia atau biasa disingkat SDM mengandung dua pengertian pertama,
adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja
untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan
kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat (Sumarsono 2003). Kinerja individu
berdasarkan pada pemahaman pengetahuan, skill dan keperilakuan penting untuk melakukan tugas
dengan baik (Armstrong, 1994). Kompetens sumber Daya Manusia Sendiri bisa diukur dari
berbagai sudut seperti tingkat pendidikan & pengetahuan, pengalaman dan skill yang berkaitan
dengan usaha.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan oleh Anggadwita (2013) menyatakan bahwa
kompetenss SDM mempunyal dampak signifikan terhadap kinerja. kemudian Menon (2012) juga
meneliti tentang praktik SDM, kinerja rantai pasokan dan kesejahteraan dari penelitan tersebut
diperoleh hasil yang signifikan. Penelitan yang dilakukan oleh Pablos (2008) juga mengatakan
bahwa sumber daya manusia penting untuk mencapa posisi unggul, tetapi mungkin tidak cukup
untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan jangka panjang. Terakhir penelitan mengenai
SDM juga pernah dilakukan Khandekar (2005) menyatakan bahwa kompetensi SDM srcara positif
berkorelasi dengan kinerja organisai. Berdasarkan penelitan tersebut maka dapat disimpulkan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Kompetens SDM berpengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing

Inovas terhadap Keunggulan Bersaing

Menurut Schumpter inovas adalah proses mutasi industri, yang tak henti-hentinya
merevolusi struktur ekonomi dari dalam, terus menerus menghancurkan yang lama, dan tak henti-
hentinya menciptakan yang baru, dengan kata lain bisa dikatakan bahwa inovas berarti
“penghancuran  kreatif” yang mengembangkan ekonomi sedangkan wirausahawan atau
entrepreneur melakukan fungsi pembuat perubahan (dikutip oleh Sledzik, 2013). Ada bebagai
aspek inovasi contohnya yaitu kreativitas produk dan penggunaan teknologi. Kreativitas produk
merupakan hasil dari inovasi perusahaan dan teknologi digunakan untuk membantu perusahaan
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memperoleh kompetensi khusus, yang membuat perusahaan dapat menghasilkan produk yang lebih
baik dari pesaingnya (Tidd et al. oleh Grisna dan Qaanita, 2013).

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Anggadwita (2013) Inovasi berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing, meskipun hasilnya tidak signifikan, sedangkan berdasarkan
penelitan yang dilakukan oleh Beaver (2002) menyatkan bahwa inovas menjadi faktor penting
dalam keunggulan bersaing suatu usaha, selain itu penelitan yang dilakukan oleh Pérez-Lufio
(2007) dan Brem (2016) juga menyatakan bahwa inovas terbukti dapat menjadi sumber
keunggulan bersaing. berdasarkan kedua penelitan tersebut dan pentingnya inovas dalam usaha
maka dapat digjukan hipotesis berupa:

H3: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing
K apabilitas Sumber Daya Supplier terhadap Keunggulan Bersaing

Selain faktor-faktor diatas, faktor yang tidak kalah penting adalah faktor pemasok, dimana
dukungan dan kemampuan pemasok akan sangat membantu perusahaan untuk bisa memiliki
keunggulan bersaing dibanding pesaingya. Pemasok atau supplier sendiri adalah individu atau
instans yang menyediakan sumber daya yang dibutuhkan perusahaan. Supplier yang baik tidak
selalu merupakan supplier dengan pelayanan tebaik atau harga termurah, ataupun kecepatan
pengiriman, ada berbagai macam kriteria. Dengan demikian, perusahaan harus mempertimbangkan
berbagai kriteria dalam percobaan membedakan antara item-item yang ditawarkan oleh supplier
yang potenisal (Ed Timmerman, 1988)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li (2004) menyatakan praktrik SCM
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dan kinerja selain itu Thrulogachantar (2011)
menyatkan bahwa keputusan pembelian berdampak positif terhadap kualitas biaya dll sehingga
meningkatkan keunggulan bersaing. Penelitan lain juga pernah dilakkukan oleh Hua (2011) yang
hasilnya berupa resource supply capability berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing,
baik pada peushaan kecil maupun besar. Dari penelitan tersebut maka dapat digukan hipotesis
sebagai berikut

H4: Dukungan pemasok berpengaruh positif terhadap K eunggulan Bersaing.

Kerangka Pemikiran Teoretis

Berdasarkan berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan
bersaing serta didukung dengan teori yang digunakan. Peneliti merumuskan kerangka pemikiran
teoretis sebagai berikut:

Orientasi
Kewirausahaan(X, )

Kompetensi SDM(X5)

Keunggulan Besaing
)

Inovasi (X3)

Dukungan Supplier
(X

Sumber: data primer, 2017
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METODE PENELITIAN

Variabel penditian yang digunakan pada penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan,
kompetensi SDM, inovasi, dan kapabilitas sumber daya supplier sebagai variabel independen dan
keunggulan bersaing sebagai variabel dependen. Populasi dari pendlitian ini adalah Industri Logam
Mesin dan Elektronik (ILME) di Kabupaten Tegal dengan jumlah pada tahun 2014 sebanyak 2976
unit usaha yang terdiri dari 21 usaha sedang dan 2.955 usaha kecil, Jenis sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu probability sampling karena populasi induk telah diketahui dan besarnya
sample yang akan digunakan telah ditentukan, dan semua anggota populas mempunyal peluang
yang sama untuk menjadi sample. Sedangkan untuk metode samplenya adalah metode simple
random sampling. Metode simple random sampling adalah metode pengambilan sampling yang
sederhana karena dilakukan secara acak tanpa perhatian khusus pada tingkatan dalam populas
(Sugiyono, 2008). Jumlah sampel menurut Sekaran (2006) sebaiknya diantara 30 s/d 500. Dalam
penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 150 pengusaha industri logam mesin dan
elektronik di Kabupaten Tegal. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah kuantitatif. Data primer didapatkan
melalui angket kuesioner dan wawancara kepada para pengusaha industri logam mesin dan
elektronik di Kabupaten Tegal, sedangkan data sekunder didapatkan dari BPS Kabupaten Tegal
selain dari BPS sumber lain berasal dari surat kabar elektronik seperti Tempo, Pantura Post, Suara
Merdeka, dan Okezone. Tujuan Pengumpulan data sekunder ini adalah untuk memberikan
informasi tambahan dalam penelitianini.

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear
Berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh kempat variabel independen terhadap
variabel dependen. Berikut adalah persamaan regres yang digunakan dalam penelitian ini:
Y= bX1+ boXo+ beXs+ baXy

Keterangan:

X1 : Orientas Kewirausahaan

X2 : Kompetenst SDM

X3 - Inovas

X4 : Kapabilitas Sumber Daya Supplier
Y : Keunggulan Bersaing

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 responden, dari hasil
tersebut diperoleh gambaran umum mengenai kondisi responden tentang alamat usaha, tingkat
pendidikan dan berapa lama usaha tersebut telah berjalan. Berikut penjelasan mengenai gambaran
umum dari responden

Tabel 1
Responden Berdasarkan Alamat Usaha
Alamat Usaha

(Kecamatan) Jumlah Presentase

Pangkah 12 8%

Tarub 4 3%

Kramat 4 3%

Talang 84 56%

Adiwerna 40 26%

Dukuhturi 6 4%

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Tabel 2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Presentase
SD atau sedergjat 18 12%
SLTP atau sedergjat 42 28%
SLTA atau sedergjat 74 49%
Perguruan Tinggi 16 11%
Total 150 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 3
Responden Berdasarkan Lama Usaha

LamaUsaha Jumlah Presentase
1-2 Tahun 6 4%
2-5Tahun 14 9%
5-8Tahun 19 13%
.> 8 Tahun 111 74%
Totd 150 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi mengenai data yang terdiri dari
nila ratarata (mean), standar devias dan jumlah responden dari variabel dependen dan
independen. Berikut adalah tabel statistik deskriptif dari variabel yang digunakan:

Tabel 4

Descriptive Statistiks

Mean Std. Deviation N

Keunggulan Bersaing 75.150 8.5118 20
ORIENTASI 64.550 7.1117 20
KEWIRAUSAHAAN

KOMPETENSI SDM 70.600 4.7284 20
INOVASI 49.100 6.0949 20
KAPABILITAS SUMBER 48.100 5.6559 20
DAYA SUPPLIER

Sumber: Output program SPSS versi 21 (data telah diolah)
Uji Hipotesis

Uji Koefisien Deter minasi

Uji Determinasi (R?) adalah untuk mengukur seberapa baik kemampuan model dalam
menerangkan varias variabel dependen. Berdasarkan Tabel 1.5 nilai adjusted R2 sebesar 0.440
yang artinya pengaruh variabel independen yaitu orientasi kewirausahaan, kemampuan sdm,
inovasi, dan kapabilitas sumber daya supplier terhadap keunggulan bersaing mampu dijelaskan
sebesar 44%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.
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Tabel 5
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 §75° 455 440 3704

a. Predictors: (Constant), KAPABILITAS SUMBER DAYA
SUPPLIER, ORIENTASI KEWIRALISAHAAN,
KOMPETEMNSI SDM, INOWVASI

b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing
Sumber: Output program SPSS vers 21 (data telah diolah)

Uji Statistik F

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah seluruh variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dari tabel 1.6 Dapat dilihat bahwa nilai dari F pirung Sebesar 30.268
dengan tingkat signifikansi sebesar .000 lebih kecil dari 0.05, serta F (ay df=4-1=3 dan df2=150-4=
146 ini sebesar 2.67, berdasarkan hipotesis yang sudah dibuat jika  F piwng I€bih besar dari F i
(30.268 > 2.67). ha ini menunjukan bahwa variabel independen berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Berikut adalah tabel nilai uji statistik F.

Tabel 6
ANOVA®
Sum of
Model Squares df M=an Square F Sig
1 Regression 16613 4 4153 | 30.268 000"
Residual 19.896 145 137
Total 36.509 149

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing

b. Predictors: (Constant), KAPABILITAS SUMBER DAYA SUPPLIER, ORIENTASI
KEWIRAUSAHAAN, KOMPETENSI SDM, INOVASI

Sumber: Output program SPSS versi 21 (data telah diolah)

Uji Statistik T

Uji Statistik T adalah uji secara parsid untuk mengetahui hubungan dari tiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh satu
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 1.7 dari keempat
variabel independen terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing, yaitu kapabilitas sumber daya supplier, kompetensi SDM, dan Inovasi. Berikut adalah
tabel uji statistik T.
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Tabel 7
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,445 ,510 874 ,384
Orientasi kewirausahaan ,226 ,703 ,023 ,321 ,748
Kompetensi SDM 411 ,088 323 | 4,569 ,000
Inovasi ,125 ,071 142 1,769 ,079
Kapabilitas sumber daya supplier ,325 ,071 ,359 | 4,604 ,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output program SPSS versi 21 (data telah diolah)

Interpretasi Hasll

Hipotesis 1 dinyatakan bahwa Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, variabel
orientas kewirausshaan (X;) mempunya nilai koefisien sebesar 0.023, yang berarti
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing, dengan nilai t hiwng SEbesar 0.321 dan
signifikans sebesar 0.748 dapat disumpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hipotesis 2 dinyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan positif terhadap
keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil uji regres yang telah dilakukan, variabel
kemampuan SDM (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.323, yang berarti berpengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing. Kemudian dengan nilai t piwng SEbesar 4.569 dan
signifikans sebesar 0.000 dapat disumpulkan bahwa variabel kemampuan sdm
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hipotesis 3 dinyatakan bahwa Inovasi berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan
bersaing. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, variabel inovasi (X3) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0.142, yang berati berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Kemudian
dengan nilai t hitung sebesar 1.769 dan tingkat signifikansi sebesar 0.079 dapat disumpilkan bahwa
variabel inovas berpengaruh signifkan terhadap keunggulan bersaing karena t hitung lebih besar
dari t tabel (1.655), pada taraf signifikansi 0.10.

Hipotesis 4 dinyatakan bahwa kapabilitas sumber daya supplier berpengaruh signifikan
positif terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, variabel
kapabilitas sumber daya supplier (X4) mempunya nilai koefisien sebesar 0.359, yang berarti
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing, dimana variabel ini merupakan variabel dengan
pengaruh terbesar jika dibandingkan dengan variabel independen lainnya. Dengan nilai t hitung
sebesar 4.604 dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 dapat disumpulkan bahwa variabel kapabilitas
sumber daya supplier berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitan ini berupa keempat variabel
independen dapat memengaruhi keunggulan bersaing baik secara bersama-sama (simultan)
maupun secara Individu (parsial), keunggulan bersaing pada industri logam mesin dan
elektronik di Kabupaten Tegal dipengaruhi sebesar 44% oleh orientas kewirausahaan,
kompetensi sdm, inovasi, dan kapabilitas sumber daya supplier. Hal ini bisadilihat pada uji
koefisien dimana adjusted R2 nilainya .440, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.
Variabel kapabilitas sumber daya supplier dalam penelitian ini mempunyai nilai
sebesar .359 atau 35,9%, kapabilitas sumber daya supplier mempunya nilai tertinggi
8
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terhadap keunggulan bersaing industri logam mesin dan elektronik di Kabupaten Tegal jika
dibandingkan dengan variabel-variabel lain yang diteliti, yang berarti bahwa variabel ini
mempunyai pengaruh terbesar dalam penelitan. Kapabilitas supplier untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku dalam waktu, jumlah, kualitas dan harga menjadi vital bagi pelaku
industri ini, karena tanpa pemasok bahan baku yang handal perusahaan akan sangat
kesulitan untuk menjalankan usahanya, terlebih beberapa tahun terakhir ini yang mana
bahan baku agak sulit di dapatkan dan harganya terus naik. Oleh karena itu jaringan yang
luas dan hubungan yang baik menjadi penting bagi keberlangsungan usaha dan pencapaian
keunggulan bersaing.

Variabel kompetenss SDM mempunyal pengaruh positif sebesar .323 atau 32.3%
yang merupakan terbesar kedua dari variabel-variabel penelitian, yang artiya variabel ini
juga mempunyai pengaruh besar terhadap keunggulan bersaing industri logam mesin dan
elektronik di Kabupaten Tegal., kompetensi dalam penelitan ini berupa skill, pengetahuan,
perilaku dan pelatihan. Skill dan pengetahuan akan sangat membantu dalam pelaksanaan
produksi karena pekerja tahu apa yang harus dikerjakan dan bagaimana caranya, perilaku
yang baik juga bisa mendukung dalam aktifitas produksi sebagai contoh saling membantu
dan bisa bekerja sama dengan rekan kerja daam menyelesaikan masalah, terakhir
ditambah dengan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan yang ada, sehingga bisa lebih
terampil dengan kompetensi sdm yang baik diharapkan kegiatan produksi bisa berjalan
lancar dan efektif.

Variabel inovasi mempunyai pengaruh positif sebesar .142 atau 14.2 % dengan
nilai t sebesar 1,769 lebih besar dari t table yaitu 1,655. variabel inovasi memiliki pengaruh
terbesar ketiga setelah kompetenss SDM, inovas dalam hal ini berupa penggunaan
teknologi, innovative product, dan adanya R&D. penggunaan teknologi mampu
memudahkan produks sehingga hasiinya lebih cepat dan seragam, innovative product
menitik beratkan pada varias produk yang dimilki oleh produsen yaitu produk yang ada
menyesuaikan permintaan keinginan costumer, dan terakhir adanya R&D berguna untuk
membuat produk baru yang sedang dicari di pasar.

Variabel orietas kewirausahaan mempunyai nilai positif sebesar 0.023 atau 2.3%
yang artinya variabel ini mempunyai pengaruh yang kecil tehadap keunggulan bersaing
industri logam mesin dan elektronik di Kabupaten Tegal atau dalam kata lain tidak
signifikan, variabel orientas kewirausahaan juga mempunyai nila paling kecil jika
dibandingkan dengan variabel-variabel lain yang diteliti. Dalam penelitian ini orientasi
kewirausahaan seperti keterbukaan akan ide-ide baru, berani mengambil risiko, dan
mempunyai tujuan yang jelas serta bagaimana cara mencapainya tidak mempunyai
pengaruh yang besar terhadap keunggulan bersaing, ha ini mungkin terjadi dikarenakan
kurangnya orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku industri logam mesin dan
elektronik di kabupaten Tegal.
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